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Siapa di antara kalian yang suka melihat bintang?
Selain sinarnya yang indah, bintang juga bisa memberi petunjuk arah bagi nelayan.
Tahukah kalian ada beberapa kumpulan bintang yang paling terang?
Kumpulan bintang itu menggambarkan bentuk-bentuk tertentu.
Nah, di buku ini kalian akan belajar tentang bagaimana nelayan mengenal arah 
melalui bintang. Kalian juga akan mengetahui bentuk-bentuk dari kumpulan bintang 
tersebut.
Selamat membaca ya, Adik-adik!





Halaman Judul ......................................................................................... i
Pengantar Kepala Badan dan Sekapur Sirih ................................................ iii
Sekapur Sirih ........................................................................................... iv
Daftar Isi ................................................................................................. v
Bintang Penunjuk Arah .............................................................................. 1
Kata Baru ................................................................................................ 24
Biodata Penulis dan Ilustrator ................................................................... 25
Biodata Penyunting .................................................................................. 26
Dongang-Dongang
Syair lagu Makassar
 Takunjunga bangung turu’ galle
Nakuginciri naung gulingku
KualleannaTallanga natoalia
Dongang-dongang la bella karaeng
Dongangla dongang dongang la nia te’ne
Na’tenne nala lo apamigau
Tutuki ma’lepa-lepa galle
Ma’biseang rate bonto
Tallangki sallang Kinasakko alimbu’bu
Dongang-dongang la bella Karaeng
Dongangla dongang dongala nia te’ne
Na’tenne nala lo apamigau
***
Tak begitu saja aku mengikuti angin
Dan kuputar kemudiku
Lebih baik kupilih
Tenggelam daripada surut kembali
Bila layarku telah berkembang
Temaliku telah kurentang
Aku tak berharap
Kembali dari tengah lautan
Ayahku seorang Punggawa Lopi
Pemimpin pada kapal nelayan
Dia sering membawakanku Kakap Merah
Ikan kesukaanku
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Aku dan ibu sering membantu ayah
Menyiapkan rawai yang akan digunakan menangkap ikan
Ayah dan nelayan di desaku masih memakai alat tradisional
Jaring, rawai, dan juga alat pancing
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Punggawa Lopi harus memiliki ilmu seluas lautan
Punggawa Lopi harus bisa memimpin para nelayan
kata ayah
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Suatu malam ayah mengajakku ke dermaga
Dia bercerita tentang kegiatannya di laut
Tentang bintang yang memandu para nelayan
Cerita ayah membuatku penasaran
Jika malam tiba nelayan mengetahui arah melalui bintang
Ada banyak kumpulan bintang yang bisa digunakan
Kumpulan bintang itu disebut rasi
Begitu kata ayah
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Di langit Utara ada rasi Mangngiwang dan Lambaru
Rasi itu berbentuk hiu dan ikan pari
Bintang-bintang itu terbit dan tenggelam di Utara
Dulu di dekat Lambaru ada rasi bintang Tujua
Bintang itu berjumlah tujuh
Lambaru mengambil bintang yang paling terang
Bintang itu diletakkan di ekornya
10 11
Lambaru takut ketahuan 
Sejak itu dia tidak setiap saat ada
Lambaru hanya terbit jika bintang lain terbenam
Dan hilang sebelum bintang lain bersinar di langit
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Rasi bintang Timboro atau bintang Selatan
Berjumlah dua bintang
Nelayan menggunakannya berlayar dari Utara ke Selatan
Di sisi Timboro ada rasi Balla Keppang
Rasi itu berbentuk rumah dengan satu tiangnya lebih pendek
Balla Keppang bisa digunakan jika Timboro tidak terlihat
14 15
Dahulu kala ada dua pemuda
Mereka sedang membangun rumah
Tiba-tiba terlihat mutiara yang sangat berkilau
Mereka pun tergoda
Kedua pemuda itu saling berebut
Mereka melupakan pekerjaannya
Tiang rumahnya tidak seimbang
Langit Selatan murka
Mereka dikutuk menjadi bintang
16 17
Rasi bintang selanjutnya adalah Pajjeko
Berbentuk seperti alat membajak sawah
Pajjeko digunakan untuk menandai arah Timur dan Barat
Juga bisa dipakai untuk mengetahui Selatan dan Utara
Selain Pajjeko ada juga bintang Coraya atau bintang Timur
Bintang ini berjumlah tiga
Berwarna merah, kuning, dan putih
Terbit di subuh hari
18 19
Ada banyak rasi bintang yang bisa digunakan
Baik yang memiliki nama atau tidak
Semua rasi itu penting buat nelayan
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Kamu tahu kenapa namamu Bittoeng? Tanya ayah
Itu artinya bintang
Penunjuk arah yang selalu ayah tuju
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Kata Baru
Bittoeng  : Bintang (Bahasa Mandar).
Lambaru  : Ikan Pari (Bahasa Makassar).
Lau’   : Barat (Bahasa Makassar).
Mangngiwang : Hiu (Bahasa Makassar).
Punggawa Lopi : Kapten kapal nelayan (Bahasa Makassar).
Rasi   : Kumpulan bintang yang berdekatan letaknya dan tampak   
     tidak berubah letaknya.
Rawai   : Alat untuk menangkap ikan yang dibuat dari tali atau rotan  
     yang direntangkan dan diikatkan beberapa buah kail.
Raya   : Timur (Bahasa Makassar).
Timboro’  : Selatan (Bahasa Makassar).
Wara’   : Utara (Bahasa Makassar).
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Facebook  : randie akbar
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Buku ini berisi pengetahuan sederhana 
tentang alat tangkap nelayan.
Buku ini juga bercerita tentang pengetahuan 
para pelaut Nusantara khususnya nelayan Makassar 
dalam mengenal arah melalui bintang.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan
Jalan Daksinapati Barat IV, Rawamangun, Jakarta Timur
Bintang
Penunjuk Arah
